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ABSTRAK 

ANALISA KONDUKTOR KAWAT PENTANAHAN LEPAS PADA 

PMT 150 KV BAY TRAFO DAYA 15 MVA #2  

DI GI PAGAR ALAM 

(2020 : xiii + 42 Halaman+Daftar Pustaka+Daftar Isi+Daftar Gambar+Daftar Tabel+Lampiran) 

 

Riky dwi setiawan 

061730311351 

Jurusan Teknik Elektro 

Program Studi Teknik Listrik 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

Pentanahan berfungsi untuk menetralkan gangguan-gangguan yang terjadi pada 

tegangan listrik seperti hubung singkat dan arus bocor pada peralatan. Sehingga sistem 

pentanahan yang digunakan akan dapat mengalirkan gangguan yang terjadi akibat arus bocor 

atau pun hubung singkat ke terminal pentanahan kemudian dihantarkan lagi ke hantaran 

penghubung atau konduktor dan kemudian dihantarkan lagi ke kutub pentanahan atau 

elektroda, kemudian elektroda akan menetralkannya ke tanah. Dengan memerhatikan hal 

tersebut, sistem pentanahan diharapkan dapat meminimalisir kerusakan pada peralatan akibat 

gangguan pada tengangan listrik. Semakin kecil nilai tahanan pentanahan maka semakin baik 

sistem pentanahannya. Hasil analisa menunjukan hasil pentanahan sebelum diperbaiki di 

dapatkan hasil pengukuran sebesar 3,31 Ω, nilai ini melebihi standar yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan SK DIR 0520 tahun 2014, standar nilai tahanan pentanhan 

pada gardu induk sebesar >1 Ω lepasnya kawat pentanahan ini disebabkan oleh faktor 

alam. Akibat dari terlepasnya kawat pentanahan pada gardu induk 
 

Kata kunci : Pentanahan, Elektroda, Kawat pentanahan, Sistem Pentanahan 
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Grounding functions to neutralize disturbances that occur in electric voltages such as short 

circuits and leakage currents in equipment. So that the grounding system used will be able to 

drain the disturbances that occur due to leakage currents or short circuits to the grounding 

terminal and then conveyed again to the conduit or conductor and then delivered again to the 

grounding pole or electrode. then the electrodes will neutralize it to the ground. With this in 

mind, the grounding system is expected to minimize damage to equipment due to interference 

with electrical voltage. The smaller the grounding resistance value, the better the grounding 

system. The results of the analysis show the results of grounding before repair, the 

measurement results are 3.31 Ω, this value exceeds the predetermined standard. Based on SK 

DIR 0520 of 2014, the standard value of grounding resistance at the substation is > 1 Ω the 

release of the ground wire is caused by natural factors. As a result of the detachment of the 

ground wire at the substation 

Kata kunci : Grounding, Electrode, Ground wire , Grounding System  
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